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ABSTRAK

Hadis dalam proses sejarah tidak pernah terlepaskdntroversi, terutama
yang berkaitan dengan upaya implementasi dan lieesa ajaran-ajaran yang
terkandung di dalamnya. Berbagai disiplin ilmu pstabuan sangat diperlukan,
karena berperan penting dalam memperoleh pemahbatis yang komprehensif.
Hal tersebut tidak saja dalam hubungannya dengayaupemahaman petunjuk
ajaran Islam menurut teksnya dan konteksnya, tgt@@ai dalam kaitannya dengan
metode pendekatan yang harus digunakan dalam ramjis@ah dan tahap-tahap
penerapan ajaran Islam. Karena zaman semakin sedgkembang, maka kegiatan
dakwah dan penerapan ajaran Islam yang kontekshexduntut penggunaan
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan keadagarakat.

Sudah menjadi kesepakatan ummat Islam seluruhsyadhadis merupakan
landasan hukum kedua setelah al-Qur'an. Sebagaieda@ar’'an yang tidak luput
dari perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayatnyatlbggila yang terjadi dengan
pemahaman terhadap hadis Nabi. Hal ini terkait dempgrbedaan latar belakang dan
pengetahuan yang dimiliki masing-masing orang, mgdm, atau organisasi
masyarakat (ormas).

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud mengapgknendeskripsikan dan
menganalisis pemahaman ormas-ormas Islam di Indgnesitu NU dan
Muhammadiyah terhadap hadis-hadis misoginis depgadekatan hermeneutik dan
sosiologis, sehingga dapat diketahui langkah-langkemahaman yang digunakan,
tipologi pemahaman hadis mereka, dan implikasi pamahaman mereka terhadap
hadis-hadis misoginis di tengah-tengah masyarakiminesia.

Setelah dideskripsikan dan dianalisis, dapat dilarkbsimpulan bahwa
masing-masing ormas berbeda dalam memahami hadis-hasoginis. Ada yang
melakukan reinterpretasi, seperti NU dan Muhamnaddisehingga menghasilkan
makna yang baru dan relevan dengan konteks kekiaia yang juga tetap
menggunakan interpretasi ulama terdahulu, sepedj Behingga menghasilkan
makna yang ‘kaku’ dan terkesan bias gender. Pedaedaara memahami ini
berakibat pada pengelompokan dalam tipologi pemahahadis, yaitu kelompok
tekstual-tradisional, kelompok kontekstual-modedat) liberal-progresif.

Perbedaan pemahaman yang terjadi di antara ormassdersebut akhirnya
pun berimplikasi pada perubahan-perubahan sikap plenlaku masyarakat
Indonesia terhadap relasi antara laki-laki dan mpptan. Ada yang masih
mempertahankan praktik patriarkhi dan diskriminadimana terdapat batasan-
batasan perempuan untuk berkecimpung dalam bidamdjkp Ada pula yang
merubah paradigmanya untuk bersilegalitarianisme dalam rangka menegakkan
keadilan bagi laki-laki dan perempuan. Bahkan ad#a pyang memberikan
kebebasan sepenuhnya kepada perempuan memilikngat®n yang sama dengan
laki-laki dalam segala bidang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam pemnutesas ini adalah hasil
olah modifikasi penulis atas beberapa bagian dedoman yang telah ditetapkan,
diantaranya: Surat Keputusan Bersama Menteri AgdamaMenteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun t28i7/Nomor 0543b/U/1987,
dan Tim Puslitbang Lektur Keagamadedoman Translitersi Arab-Lati(Jakarta:
Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidigama Depag, 2003),
sertaPedoman Penulisan Tesis Program Pascasarjana UlNa®WKalijagayang
diterbitkan oleh Program Pascasarjana UIN Sunaijagal Yogyakarta pada tahun
2008.

A. Konsonan

1. Penulisan Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba' B Be
) Ta' T Te
& Sa' 5 Es dengan titik atas
z Jim J Je

z Ha' h Ha dengan titik bawah
é Kha' Kh Ka dan Ha

D Dal D De

3 Zal 7 Zet titik atas

) Ra' R Er

j Zai Z Zet
oW Sin S Es
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o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es titik bawah
(o Dad d De titik bawah
b Ta' t Te titik bawah
b Za' z Zet titik bawah
& 'Ain ) Koma terbalik atas
é Ghain Gh Ge dan Ha
9 Fa' F Ef

G Qaf Q Q

SJ Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

2 Ha' H Ha
s Hamzah ' Apostrof
S Ya' Y Ye

2. Penulisan Khusus Untuk Huruf 'ain
a. Jika huruf ini hidup (tidak sukun), maka ditulisng@an vokalnya, dan
ditambahkan sebuah tanda koma terbalik diatas/é&ng terletak sebelum

vokal tersebut.

1 "Ain dengarnFathah ditulis ‘a
J=2 ditulis yajalu
2 "Ain dengan kasre ditulis i
Jie ditulis inda
3 "Ain denganDammah ditulis u
O g ditulis “uyun

viii



b. Jika huruf ‘ain sukun atau disukunkan, hanya ditskbuah tanda koma

terbalik di atas ( ).

1 R ditulis Syi'r
2 &L ditulis Juma’
3 g =0 ditulis ma'ruf

2. Penulisan Khusus Untuk Huruf Hamzah
a. Jika huruf ini hidup (tidak sukun) dan berada diaata, maka ditulis

sesuai vokalnya.

1 Hamzah dengaRathah ditulis a
2! 5] ditulis azwij
2 Hamzah dengan kasi ditulis [
ol ditulis inna
3 Hamzah dengaDammah ditulis u
S ditulis unsa

b. Jika hidup (tidak sukun) dan berada ditengah atakhd kata, ditulis

sesuai vokalnya dengan tambahan sebuah koma ¢liatasbelum huruf

vokal itu.

1| 51 4 ditulis mar'ah
2 P_i [ ditulis qga'im
3 ds g 4 ditulis muru'ah
4 s L> ditulis ja'a

c. Jika hidup (tidak sukun) dan berada ditengah kdlind&ulis sesuai

dengan vokalnya dan ditambahkan tanda penghubuhgliantaranya.



1 o 311 ditulis

a-antum

2 (é’ 1S (3 | ditulis

la-in syakartum

d. Jika sukun ditulis dengan sebuah tanda titik kdiaitas (' ).

1 w Lo ditulis Bas
. Konsonan rangkap dengaad7fatautasydid
1 5O =0 ditulis Muta'addidah
2 d_n_9 ditulis gissah
B. Vokal
. Penulisan Vokal Tunggal (pendek)
1 Fathah ditulis a
2 Kasrah ditulis i
3 Damah ditulis u
. Penulisan Vokal Panjang (mad)
1 Fathah + Alif Ditulis a
s L ditulis Jjahiliyyah
2 Fathah + ya' sukun ditulis a
W) ditulis tansa
3 Kasrah + ya' sukun ditulis 7
&) S ditulis karim
4 Dammah + waw sukun ditulis u
-, 3 ditulis furuud




3. Penulisan Vokal Rangkap

1 Fathah + ya' sukun ditulis ai
95—3‘—3‘.—.’ ditulis Bainakum
2 Fathah + wau sukun ditulis au
Jge9 ditulis Qaul

C. Kata Sandangalim lam

1. Jika diikuti huruf Qamariyyah, ditulis al dan ditbah tanda penghubung

1 (r9 . N ditulis al-yaqin

2 ? Jda LS ditulis al-mujahadah

2. Jika diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis al dan dithan tanda penghubung

"-" serta ditulis sesuai dengan bunyinya.

1 p . 3 g | ditulis as-sufiyyah

2 9 g || ditulis at-tasawwuf’

D. Pedoman-Pedoman Lainnya

1. Kata-kata dalam satu rangkaian kalimat, ditulisaseterpisah.

1 0P g )4 N S 9 3 ditulis zawi al-furud
2 d )| Ja | ditulis ahl as-sunnah
3 AT U I S 35 ditulis tazkiyah an-nafs
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2. Ta' Marbuthah ditulis dengah h, meskipun hidupaiigukun) ataupun

sukun, maupun diikuti oleh kata sandatigh lam pada kata kedua.

! 40 S > ditulis hikmah
2 ¢l @l 4 a5 | ditulis | tasfiyah al-qulub
3 bl 3 LS ditulis zakah al-fitr

3. Penulisan huruf kapital untuk transliterasi katéak&rab disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku dalam EYD. Huruf apada kata
sandang yang diikuti nama orang, kota, penerbi, skEbagainya, tidak

ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terlefadda permulaan kalimat.

1 ‘:s).‘a.l I Ol 13 ditulis | Zza an-nun al-masri
2 B I ) I B ditulis dar al-fikr
3| =) dol> ol | ditulis | abu hamid al-ghazali

4. Kata Allah jika menghendaki lafal aslinya, ditubgbagaimana adanya
dengan serta memakai huruf capital pada hurufapext Jika merupakan
bagian dari kalimat, maka ditulis secara terpisah kita lainnya, tanpa

menuliskan kata sandang ataupun garis penghubung.

1 A e ditulis ‘abdullah
2 doua !l 4 ditulis Allah as-samad
3 o Iz 1 4l 5 dwo ditulis sadaqallah al-'azim

5. Kata-kata Arab yang sudah biasa dikenal dalam bahetonesia, jika
menghendaki lafal aslinya, maka ditulis sebagainiafadnya serta ditulis

dengan cetak miring.
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1 Iman ditulis iman
2 Sufi ditulis shufi
3 Tauhid ditulis Tauhid
4 Ihsan ditulis ihsan

6. Nama penulis dan judul buku yang merujuk pada eef@rtertentu yang
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesidjsdgabagaimana

adanya atau dengan mengikuti kaidah transliterasiny
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KATA PENGANTAR

Minat penulis pada studi analisis hadis khususthiyadonesia bermula dari
ketertarikan terhadup metode pemahaman hadis yamgkin berkembang. Akan
tetapi hal ini menimbulkan pertanyaan: apakah nestodtode pemahaman tersebut
digunakan oleh ulama-ulama Indonesia, baik persatal yang tergabung dalam
ormas-ormas Islam atau tidak, dimana mereka selamhinta oleh kaum muslim
untuk menjawab permasalahan keagamaan mereka gt tdengan al-Qur’an
maupun hadis.

Oleh karena itu, penulis dalam tesis ini ingin glexi pemahaman ormas-
ormas Islam di Indonesia, khususnya NU dan Muhanyahderhadap hadis-hadis
misoginis. Selain itu penulis juga ingin mengetaimplikasi di tengah-tengah
masyarakat sebagai akibat perbedaan pemahaman anpedekana ini akan
memperlihatkan sikap masyarakat masa kini terhpdegmpuan.

Sehubungan dengan selesainya penulisan skripgpenulis menghaturkan
segala puji-pujian dan ucapan syukur yang tiadartgga ke hadirat Allah SWT atas
pertolongan dan kemudahan yang diberikan. Di sagngun penulis juga ingin
menyampaikan ucapan terimakasih yang sedalam-dyéakepada:

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy'ari selaku Rektor UIN Suikalijaga Yogyakarta,
yang telah berkenan memberikan kesempatan untuklipebergelut di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Iskandar Zulkarnaen, M.A. selakuekiur Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama ké&tersediaan berbagai
fasilitas yang sangat membantu penulis dalam mesgian studi dikampus
tercinta ini.

3. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. Ag, dan Bapak Dr. Ab#ustagim selaku
Ketua dan Sekretaris Program Studi Agama dan Bilsdif Program Pasca

Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutamaukinkebijaksanaan
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beliau berdua dalam menerima keluhan-keluhan peradlama menimba
iImu pengetahuan di kampus ini, serta kemuraharkdeendahan hati beliau
berdua terhadap kelalaian penulis, khususnya paaaemester terakhir ini.

. Bapak Dr. H. Agung Danarto, MA selaku pembimbin¢adapenulisan tesis
ini, kesabaran, kerendahan hati, kesederhanaakedialitian beliau tidak saja
menjadi sumbangan terpenting dalam penulisan tesigetapi juga bagi

perkembangan pribadi penulis dalam menempuh keaidup

. Bapak-ibu dosen di Program Pasca Sarjana UIN SKaljaga Yogyakarta

yang telah menyuguhkan berbagai wacana perspeiktifcdra pandang baru
serta memancing lahirnya kegelisahan dalam dirulerselama belajar di
Program Studi Agama dan Filsafat.

. Kepala dan segenap jajaran staf Tata Usaha Profasoa Sarjana UIN
Sunan Kalijaga yang baik hati dan sabar, khusudéimyeEtik dan dan Pak
Hartoyo yang dengan sabar membantu kelancaranptadiis.

. Pengelola Perpustakaan Pusat dan Perpustakaamiregisca Sarjana UIN
Sunan Kalijaga yang telah memberikan keleluasagada penulis dalam

menggunakan fasilitas perpustakaan.

8. Bapak, ibu dan mas-masku serta adikku atas do'aaetgia dukungannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dilihat dari wujud ajaran Islam, Rasulullah adatakoh sentral yang,
bukan saja sebagai pembarxisalah ilahiyahdan penyampai ajaran-ajaran-Nya.
Lebih dari itu, beliau adalah satu-satunya tokohmgydipercaya oleh Allah untuk
menjelaskan, merinci, dan memberi contoh pelaksamag@an-ajaran tersebut.
Karenanya, berdasarkan penelitian yang meyakinkamwé semua yang berasal
dari Nabi Muhammad dianggap sebagai dalil syadat sumber ajaran Islam
yang pokok setelah wahyu (al-Qur’an), baik darii segkatan maupun dari segi
kedudukannya. Itulah yang selama ini dikenal dengabutan hadis atau
sunnat.

Tanpa kehadiran Rasulullah—dalam hal ini berarmpgahadis—ajaran
Islam tidak akan sampai kepada umat manusia. Damikiga tanpa penjelasan
dan rincian, serta contoh pelaksanaan yang diajarielalui hadis, ajaran Islam
tidak dapat diamalkan. Ini berarti bahwa semua yaergumber dari Rasulullah
benar-benar merupakan sumber ajaran Islam yangb wdipercayai dan
diamalkan.

Sehubungan dengan hal itu, pada abad ke-18 barggéna yang
mendiagnosis bahwa orang-orang muslim telah banyadelakukan

penyimpangan dari sunnah Rasul, dan dirasuki obéit’ah dan raglid.

1 Yunahar llyas dan M. Mas'udi (ed.Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis
(Yogyakarta: LPPI Universitas Muhammadiyah Yogy#kat 996), him. 96.



Sebagaimana ajaran dan praktek sufisme yang sefarba@rkembang dituduh
sebagai kanker yang membahayakan, atau usaha kadagiajaran Islam juga
dituduh sebagai mengada-ada yang harus dibasmki Mekihan semacam itu
belum tentu benar, namun guna membersihkan itu semmat Islam harus
kembali kepada sumber utama, yaitu al-Qur'an damaiu untuk meraih kembali
semangat Nabi SAW di bawah bendefauju’ ila al-kitab wa al-sunnah.

Dalam hal ini, para ulama yang berorientasi melakukeformasi,
bergerak melalui sebuah perkumpulan, dan menelaatafgiran-penafsiran
hukum Kklasik serta mulai mempelajari himpunan-himgu hadis pada era
pertama. Lalu mereka menyatakan bahwa hak mereaiggaitingkat tertentu
dapat mengambil kesimpulan sendiri berdasarkanuab€® dan hadis, dan
menggunakan bacaan mereka atas sumber-sumbewutesebbgai standar dalam
menilai tradisi sosial dan keagamaan yang berlalgapmasa mereka.
Kesemuanya ini pada akhirnya mengilhami terjadipgenbaharuan pemikiran
Islam, termasuk di Indonesia.

Mayoritas umat Islam di Indonesia mengakui kebeaad#an kedudukan
hadis Nabi sebagai sumber ajaran Islam kedua betdt®ur'an. Berkaitan
dengan ini, para pembaharu generasi pertama tetaljembangkan kajian hadis
sejak paruh abad ke-17, yang secara berangsurrangsuingkat dan lebih
komprehensif. Hal ini sebagaimana disinyalir olekdydémardi Azra, bahwa
pembaharuan Islam yang dimulai sejak paruh kedaa &b-17 salah satunya
dipengaruhi oleh jaringan ulama kosmopolitan yamgpbsat di Mekah dan

Madinah, yang secara intelektual mereka mengemiaandka wacana dominan,



yaitu hadis dan tarekat. Melalui telaah-telaah $igpara guru dan murid-murid
dalam jaringan ulama tersebut menjadi terhubung sama lain. Lebih dari itu,
para ulama mengambil dari telaah-telaah hadis, iresp serta wawasan
mengenai cara memimpin masyarakat muslim menupnstkuksi sosio-mordl.

Selanjutnya, dengan munculnya berbagai organisgancsasi Islam
modernis pada awal abad ke-19, dengan jargonnyab&k kepada al-Qur’an
dan sunnah’ 4r-ruju’ ila al-kitab wa as-sunnah) seperti Muhammadiyah dan
Persis, perhatian terhadap hadis semakin meningledtini dikarenakan hadis
digunakan sebagai dasar untuk merubah dan memkiemaktek-praktek
keagamaan, baik dalam hal ibadah maupun muamalah.

Selain kedua gerakan tersebut, juga bermunculamkaergerakan
fundamentalisme lainnya. Mereka menghendaki perak@sh syari'at
sebagaimana praktek Islam pada masa nabi Muham/al &au menerapkan
hukum ilahi di atas hukum buatan manusia. Gerakemldmentalisme Islam
tersebut banyak dipengaruhi oleh gerakan WahaBiedienanjung Arabia. Hal
ini juga dipicu oleh kegagalan umat Islam menghadaps modernitas yang
dinilai telah sangat menyudutkan Islam. Karenadadtberdayaan arus panas itu,
golongan fundamentalis mencari dalil-dalil agamaik ldari al-Qur'an maupun
hadis untuk ‘menghibur diri’ dalam dunia yang merekayangkan belum
tercemar.

Di Indonesia, gerakan ini muncul ditengarai olelarga@ kondisi internal

umat Islam yang banyak menyimpang dari nhorma-nagaama. Selain itu, juga

2 Azyumardi AzraJaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantssad XVII dan
XVIII: Melacak Akar-akar Pembahruan Pemikiran Islainindonesia(Bandung: Mizan, 1998), him.
294-296.



disebabkan karena kehidupan sekuler yang sudahsokergntung kehidupan
umat Islam beserta segala dampaknya. Sehingga omogrgd mereka untuk
melakukan gerakan-gerakan kembali kepada fundasiam Isebagaimana yang
terdapat dalam al-Quran maupun Hadis Sikap inbp#ihg oleh pemahaman
agama yang totalistik dan formalistik, yaitu beagikkaku dan rigid dalam
memahami teks-teks agama, dan karenanya harusukeagla perilaku Nabi di
Mekkah dan Madinah secara litefal.

Dalam pada itu, pengaruh fundamentalisme Islamabresia juga dapat
diidentifikasi dari kesamaan simbol-simbol, ataumaanama organisasi yang
digunakan dengan nama gerakan Islam yang pernahamaw sejumlah
semangat kebangkitan di dunia Islam, sepétiwan al-Muslimin Hizbut al-
Tahrir, Front Islamic SalvationMujahidin, dan sebagainyaGerakan-gerakan
tersebut memberikan inspirasi terhadap munculnyaasformas Islam di
Indonesia selain kedua ormas terbesar (NU dan Muotaghyah) seperti Hizbut
Tahrir Indonesia (HTI), Front Pembela Islam (FRmaah Tabligh, Majelis
Mujahidin Indonesia, Lembaga Dakwah Islam Indonefli®ll), dan lain
sebagainya.

Pada dasarnya, mereka tetap mengakui keberada@uor'ak. Hanya
proses pemahamannya yang seringkali berseberangf@n, metode dan
langkahnya berbeda. Dengan kata lain, Ada yang ahami secara tekstual, ada

yang kontekstual dan ada pula yang liberal. Sddangnengenai keberadaan

® Nur Huda,lslam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islamirdionesia(Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2007), him. 172.

4 Khamami Zadalslam Radikal: Pergulatan Ormas-ormas Islam Garisr#s di Indonesia
(Jakarta: Teraju, 2002), him. 92



hadis, pemahaman akan hal tersebut berbeda-bedayakd) menerima secara
keseluruhan, ada yang menerima sebagian dan meseltalgian, serta ada pula
yang mengingkarinyar(karus sunnah

Adapun dalam penelitian ini, penulis akan memfolnsgada bagaimana
umat Islam di Indonesia menempatkan, mengapresiasi, memahami hadis
Nabi, terlebih berkaitan dengan pemahaman hadig dgrelopori oleh ormas-
ormas Islam di Indonesia. Ormas yang dipilih dalgenelitian ini adalah NU
(Nahdhatul Ulama) dan Muhammadiyah dengan alashwd&edua ormas ini
selain sebagai organisasi-organisasi massa terbdesadonesia, juga memiliki
pandangan yang satu sama lain saling bersebera®garentara hadis yang akan
dikaji adalah terkait dengan hadis-hadis misogiyastu bagaimana pemahaman
hadis masing-masing ormas tersebut terhadap hadis-hyang berkenaan
tentang perempuan.

Penting untuk ditegaskan bahwa isu-isu yang bedndengan
perempuan seperti keadilan gender dan emansipaghdnsatu tema sentral dari
gerakan pembaharuan Islam di Indonesia pada aba@.Kkdal ini menunjukkan
pada sebuah upaya perumusan kembali pada ajasamyahg dituangkan dalam
jargon kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah selyvagpon terhadap perubahan
sosial akibat proses modernisasi oleh pemerintiinkad.

Pada saat itu, isu tentang kemajuan perempuan higlajka semata-mata
milik kaum perempuan. Kaum laki-laki secara bersamanemperlihatkan

tingkat apresiasi sangat tinggi, dan selanjutnyadibs intensif dalam

® Jajat Burhanuddin dan Oman Fathurrahman (€kejtang Perempuan: Wacana dan
Gerakan(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 6



membicarakan pasangan jenis kelaminnya. Jelassyakeamajuan perempuan
menjadi milik umum yang menarik banyak pihak unteKibat di dalamnya.

Dalam kondisi inilah, isu perempuan ini kemudiannaré& perhatian sejumlah
intelektual Muslim Indonesia. Bahkan, lebih dakesgar menyuarakan kemajuan
bagi perempuan, pembahasan mereka telah menyespék-aspek penting
dalam tradisi Islam yang berkaitan dengan hakikaeempuarf.

Oleh karena itu, menurut penulis penting mengetsdgpon ormas-ormas
Islam di Indonesia yang lahir sebagai gerakan péaroan Islam terhadap isu-
isu tentang perempuan yang dimanifestasikan dal@amapaman mereka
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan perempklaususnya yang
‘terkesan’ misoginis. Dengan demikian, dapat diketapemikiran-pemikiran
mereka tentang hak dan kewajiban perempuan dalam.I8egitu juga tentang
peran mereka dalam menjawab persoalan-persoalaterkparer mengenai
perempuan melalui hadis Nabi.

Terkait dengan hadis-hadis misoginis, kini banyatelektual muslim
terutama yang pro-feminisme yang menawarkan adg®mahaman ulang
terhadap hadis-hadis “yang membenci perempuan’enéaproses “pembencian
itu telah berlangsung lama dan mengendap dalankikeyaumat Islam. Proses
semacam itu seringkali bersentuhan dengan intapragama yang dilestarikan
oleh politik kepentingan laki-laki yang memprodukekuasaan. Salah satu jalan
yang cukup penting untuk dipilih dalam rangka merutelasi kuasa yang

menindas itu adalah melakukan reinterpretasi makaigs-hadis misoginis. Nah,

6 Ibid., him. 41-42



apakah demikian pula dengan ormas-ormas Islambigrsgiga melakukan

reinterpretasi terhadap hadis-hadis misoginis?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukdkatas, maka
dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sedaeyéiut:
1. Bagaimana NU dan Muhammadiyah memahami hadis-hadzginis?
2. Bagaimana tipologi pemahaman mereka terhadap hadis-misoginis?
3. Apa implikasi pemahaman hadis mereka di tengahatengmasyarakat
Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan di atas, maka tujuarpe@elitian ini
adalah
1. Mengetahui pemahaman NU dan Muhammadiyah terhadals-hadis
misoginis
2. Menganalisis tipologi pemahaman mereka terhadajs-medlis misoginis
3. Mengkaji implikasi pemahaman hadis mereka di terigagah masyarakat
Indonesia
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memilkegunaan-
kegunaan sebagai berikut:
1. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam pengerghn kajian

hadis di Indonesia



2. Dapat menambah wawasan pengetahuan terhadap nkadydtes
khususnya dalam bidang akademik tentang ormas-orisksn di
Indonesia dalam memahami hadis

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung terlaksananya penelitian ini, nadeu diadakan studi
pendahuluan yang meliputi studi kepustakaan. Setefeengadakan telaah
sejumlah pustaka, peneliti menemukan beberapa ipanetlan literatur yang
berkaitan dengan pokok pembahasan tentang kajidis klalam ormas-ormas
Islam di Indonesia di antaranya:

Tesis Sarwanih yang berjud&lenggunaan Hadis Nabi dalam Istinbat
Hukum NU; Telaah Terhadap Paradigma, Posisi dan Ikag Hadis Dalam
Hasil Keputusan Muktamar NU Ke-1 Di Surabaya Tall®26 Di dalamnya
dinyatakan bahwa NU memandang hadis Nabi sebag#hesukedua setelah al-
Qur'an, hanya saja dalamstinbat hukum NU tidak menggunakan secara
langsung kedua sumber tersebut karena mengedepaiidmr (kehati-hatian)
untuk menghindari penafsiran yang ekslusif dan fmmehtalis. Hadis-hadis yang
digunakan NU dalam Muktamar ke-1 di Surabaya kasiiya ada yang shahih
dan ada yang daff.

Kemudian tesis Shohibul Adib mengenBemahaman Hadis Dalam
Tradisi Nahdhatul Ulama (Telaah Terhadap Hasil BahtMasail NU (1926-
2004) Hasil penelitiaannya menunjukkan bahwa hadis ndaleadisi bahtsul

masail NU dari tahun 1926-2004 menempati kedudykaug penting dalam NU,

" Sarwanih yang berjuduPenggunaan Hadis Nabi dalam Istinbat Hukum NU; #@kla
Terhadap Paradigma, Posisi dan Kualitas Hadis Dalbtasil Keputusan Muktamar NU Ke-1 Di
Surabaya Tahun 1928 esis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



namun dalam aplikasinya terdapat beragam perbedi@am tradisi nalar NU.
Pertama kelompok yang menekankan metage:/i dan i/hagi (kedudukan hadis
terkesan sebagai sumber sekunder yang berada dhbatab kuning)Kedua
kelompok yang menekankan metadanhajiy(mendudukkan hadis sebagaimana
fungsinya sebagai sumber kedua bagi ajaran &lam.

Dari uraian di atas, maka peneliti belum menemuganelitian atau
literatur yang meneliti dan mengkaji tentang pemadra ormas-ormas Islam di
Indonesia khususnya NU dan Muhammadiyah terhadds-hadis perempuan
yang misoginis.

Adapun referensi yang berkaitan dengan hadis-hadisoginis
diantaranya disertasi Nurun NajwaRekonstruksi Pemahaman Hadis-hadis
PerempuanPenelitian Nurun ini diprioritaskan untuk mengtdgn menganalisis
beberapa hadis-hadis perempuan yang terdapat dakain al-tis’ah Dalam hal
ini, Nurun menyimpulkan bahwa pemahaman hadis pewmam dengan
pendekatan hermeneutik yang berspektif gender demgempertimbangkan
konteks historis, pemahaman secara integral daremekan ide dasarnya dapat
dipahami bahwa ajaran Islam sebenarnya sarat pegagra otonomi atau
indepedensi perempuan sebagai manusia utuh.

Selain itu, buku yang ditulis oleh Hamim llyas dklRerempuan
Tertindas? Kajian Hadis-hadis “Misoginis” Buku ini merupakan kumpulan
tulisan-tulisan yang berusaha memberikan reinteapreterhadap hadis-hadis

“misoginis” secara komprehensif dari segi kritdhad maupun matannya.

8 Shohibul Adib,Pemahaman Hadis Dalam Tradisi Nahdhatul Ulama (@elderhadap
Hasil Bahtsul Masail NU (1926-2004)Tesis pada Program Pascasarjana UIN Sunan #alija
Yogyakarta, 2009.
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E. Kerangka Teori
Hadis merupakan bagian dari kebijaksanaan Nabi,antaga saja suatu
hadis tertentu setelah ditelusuri sanadnya satldhn detapi ketika matannya
dipahami, tampak bertentangan dengan ayat al-Quatan hadis lainnya yang
sanadnya sahih. Bahkan ada pula hadis yang terkids&mrelevan dalam konteks
kekinian, sehingga tidak mampu mengakomodir daaktichampu memberikan
jawaban terhadap berbagai persoalan yang baru.dddénhadis telah membahas
dan mengajukan beberapa alternatif penyelesaiasefiygga teratasilah masalah
yang tampak bertentangan itu. Karena bisa jadiusustdis tertentu dapat
dipahami secara tersurat (tekstual), sedang hadentu lainnya dapat dipahami
secara tersirat (kontekstual). Maka dari itu, addbepapa teori yang dapat
dijadikan landasan dalam memahami hadis Nabi SAtarain:
Yusuf al-Qardhawi menawarkan beberapa tahapan dalam memahami matan

hadis’® yaitu sebagai berikut:

1. memahaminya sesuai dengan petunjuk al-Qur'an

2. menghimpun hadis-hadis yang bertema sama

3. menggabungkan atau mentarjih hadis-hadis yangriangan

4. memperhatikan latar belakang, situasi dan kondgita tujuan munculnya

suatu hadis
5. membedakan antara sarana yang berubah dan tujngretap

6. mengetahui antara ungkapan yang hakiki dan majazi

% Yasuf al-Qardhawi, Kaifa Nataa’mal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah (Kairo: Dar al-
Syuruq, 2005), hlm. 113-199. Lihat juga Yusuf al-Qardhawi, Pengantar Studi Hadis, terj. Agus
Suyadi Raharusun dan Dede Rodin (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 156-275.
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membedakan antara hadis-hadis yang terkait denigan gaib dan yang
terkait dengan alam nyata
memastikan makna istilah dalam hadis.

Sedangkan menurtuhammad al-Ghazali dalam memahami hadis secara

garis besar melalui 4 metofeyaitu:

1.

2.

Pengujian dengan ayat-ayat al-Qur’an
Pengujian dengan hadis yang lain
Pengujian dengan fakta historis
Pengujian dengan kebenaran ilmiah

Sementara itu, Musahadi HAM merumuskan beberagasipr dalam

memahami hadi§' yaitu:

(1) kritik historis untuk menentukan validitas datentisitas hadis

(2) kritik eidetis (analisis isi, analisis realitastoris, dan analisis generalisasi)

(3) kritik praksis untuk penubuhan makna hadis Hepaalita kehidupan

kekinian.

Beragamnya metode pemahaman hadis sebagai usahasianaalam

memaknai perkataan, perbuatan dan ketetapan NatW, Sakhirnya pun

memunculkan adanya perbedaan pemahaman. Hal jaditeseiring dengan

meluasnya wilayah Islam yang bukan hanya beradaildiyah semenanjung

9 ihat Suryadi,Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nafbgyakarta: Teras, 2008)

him. 82-86. Satu hal yang membedakdnhammad al-Ghazali dengan ulama hadis yang lain dalam
memahami hadis yaitu sikapnya yang tegas terhadap penolakan hadis yang shahih, apabila matannya
diketahui bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an. Padahal menurut ulama hadis yang lain,
tidak mungkin hadis yang shahih bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Lihat Muhammad al-
Ghazali, A/-Sunnah al-Nabawiyyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis (Kairo: Hadza Dinuna, 1989),

him. 32.

1 Musahadi HamEvolusi Konsep SunnatSemarang: Aneka limu, 2000), him. 151-166.
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Arabia dan perkembangan zaman dengan munculnyagb@nspersoalan umat
yang semakin banyak dan kompleks.

Pada umumnya, secara garis besar ada dua kelomfavk chemahami hadis
Nabi, yaitu: (1)ahl al-hadis (tekstualis), kelompok yang lebih mementingkan
makna lahiriyah teks hadis, dan @)l al-ra’y (kontekstualis), kelompok yang
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yaraga di belakang teks.

Sedangkan menurut penulis, ada tiga kelompokal@mahami hadis Nabi,
yaitu: (1) kelompok tekstual-tradisional, (2) kelpok kontekstual-moderat, dan
(3) liberal-progresif.

Adapun kelompok tekstual-tradisional memahami ihachelalui makna
harfiah dari matan hadis. Meskipun mereka terkadaegghubungkannya dengan
segi-segi yang berkaitan dengannya, misalnya la¢takang munculnya suatu
hadis éabab al-wurujl tetapi mereka tetap menuntut pemahaman sesngade
apa yang tertulis dalam teks hadis yang bersangkudal ini terjadi karena
mereka mengabaikan konteks masa kini yang berbexigad konteks kapan dan
di mana hadis itu diucapkan oleh Nabi SAW.

Sedangkan kelompok kontekstual-moderat memahaminuk yang kuat
yang berada di balik teks suatu hadis, yang mengkan hadis tersebut dipahami
dan diterapkan tidak sebagaimana maknanya yanguraers(tekstual}?
Sebagaimanahl al-hadis kelompok ini juga memperhatikan latar belakang

munculnya suatu hadissgbab al-wuru)i namun disertai dengan usaha

12 Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis N&Wbgyakarta: TERAS, 2008), him.

73.

13 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstuélakarta: Bulan

Bintang,1994) him. 6.



13

mendialogkannya dengan perkembangan zaman. Merel@ memilah-milah

fungsi dan kedudukan Muhammad sebagai rasul, niafkim, dan pribadi seperti
manusia biasa lainnya. Di samping itu, ada bebeppesip metodologi yang

digunakan oleh mereka dalam memahami hadis, sgqmémgip ideologi (Islam

sebagai sistem doktrin yang terbuka), prinsip ter(makna non-harfiah hadis
juga perlu digali), prinsip klasifikasisgnnah al-hudayang harus diikuti dan
sunnah az-zawaigang boleh ditinggalkan) dan prinsip regulasi &als (beberapa
hadis Nabi perlu dilihat batas jangkauan dari regjnlya)**

Sementara itu, kelompok liberal-progresif yaieldmpok yang tidak hanya
memperhatikan faktor-faktor yang berada di belakakg hadis sepersisbab al-
wurud, tetapi juga melakukan dekonstruksi atas penafsteks yang telah
dilakukan oleh kalangan tradisional selama beraitmat. Selain itu, kelompok ini
menggunakan hermeneutika postmodern dalam memab&siteks keagamaan,
mengusung rasionalitas, mengutamakan religio étilkan makna literal teks.
Kelompok neo-modernisme ini berupaya menyerap darehiialog dengan nilai-
nilai positif dari pola pikir modernitas sepertindekrasi, kesetaraan, pluralisme,
dan ide-ide progresif dengan cerdas karena merel@yinginkan Islam sesuai

dengan zaman yang semakin mod@&rn.

4 Lihat Hamim llyas, ‘Kontekstualisasi Hadis dalaru® Gender dan Islam’ dalam Sitii
Ruhaini Dzuhayatin dkk.Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gendgand Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.180-184.

* Lihat Budhy Munawar Rahman, “Penafsiran Islam tabeatas Isu-isu Gender dan
Feminisme di Indonesia”, dalam Siti Ruhaini Dzuhayalkk., Rekonstruksi Metodologis Wacana
Kesetaraan Gender dalam Islafviogyakarta: pustaka pelajar, 2002), him. 68

18 pada awal tahun 1970-an telah lahir suatu gerakag ylisebut dengan gerakan neo-
modernisme yang merupakan embrio dari ide-ide Idlasral dengan kebangkitan yang signifikan
selama kurang lebih 25 tahun di wilayah pemikiraelektual Islam di Indonesia yang menurut Greg
Barton memiliki karakter khas dan berbeda dengdrakgkitan Islam di wilayah lain. Greg Barton,
Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neodernisme Nurcholis Majid, Djohan Effendi,
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Fungsi hadis yang paling utama adalah sebagai hlatlhm dan sumber
ajaran Islam yang pokok di bawah wahyu (al-Qur'@ajk dari segi tingkatannya
maupun dari segi kedudukannya. Namun di sisi la@erapa golongan dari umat
Islam, baik yang tergabung dalam mazhab, lembagaligikan, organisasi
masyarakat dan semacamnya, menggunakan hadis skelggtgaasi atas pendapat
dan kepentingannya. Oleh karena itu, keberadaars hmadmiliki peran yang
sangat penting dalam rangka membenarkan adanyaalsefgalongan, atau
organisasi masyarakat (ormas), atau pendapatsattu kepentingan yang ingin
dituju.

Secara garis besar, yang dimaksud ormas adalaimpakan orang yang
bersepakat menyatukan diri untuk membentuk orgsinigang terdiri atas adanya
AD/ART, memiliki sekretariat berkedudukan di suataerah dan membentuk
perwakilan/cabang di daerah lain, yang terdafagatasberbadan hukum yang
berkekuatan tetafd.

Ormas biasanya memiliki kepengurusan di tingkataBuBrovinsi dan
Kabupaten/Kota, tetapi ada juga ormas berbentugniehgaan seperti yayasan
atau perkumpulan/perhimpunan. Hakikat dari ormasdaddperhimpunan orang-
orang atau sekelompok orang yang didirikan untu&tisumaksud dan tujuan
tertentu seperti yang dimaksud UU No. 8 Tahun 1388tang Organisasi
Kemasyarakatan yang menyebutkan bahwa: “..... OrgsiniKemasyarakatan

adalah organisasi yang dibentuk oleh anggota malsya¥Warga Negara Rl secara

Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid 1968-1@R{karta: Paramadina dan Pustaka Antara, 1999),
him. 1-2.

" Djasmin, SH. MH, Badan Hukum Alternatif Pengganti Yayasan Lardalam
www.library.upnvj.ac.id/pdf/s1hukum09/204711047/BABdf



sukarela atas dasar kesamaan kegiatan, profegjsifumgama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk berperan saidancpembangunan dalam
rangka mencapai tujuan Nasional dalam wadah Ne¢f@satuan Rl yang
berdasarkan Pancasi/¥”

Dalam penelitian ini ormas yang menjadi obyek kajtarkait dengan
pemahaman hadis Nabi SAW adalah ormas yang dibd&etdasarkan kesamaan
agama khususnya Islam. Adapun ormas-ormas Islarg g&an diteliti adalah
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama. Pemilihan kedosas ini sebagai ormas
keagamaan yang dinilai berpengaruh terhadap pedegaln keislaman di
Indonesia dengan dilandasi beberapaPattama Ormas-ormas ini memiliki akar
jama’ah yang sangat kuat hingga ke akar rumput g@egra sosiologis berbeda
antar satu dengan yang lainny@edug ormas-ormas ini telah memiliki aset dan
infrastruktur dari tingkat pusat hingga ke tingkatlesaarKetiga ini merupakan
hal terpenting, mereka menggunakan nalar yang darlkatu sama lain dalam
memahami sumber ajaran Islam, al-Quran dan Hadits.

Sedangkan hadis yang akan dikaji untuk mengetghalogi pemahaman
masing-masing ormas adalah hadis-hadis perempuanmisoginis.’ Pemilihan

ini dilakukan karena masing-masing ormas memililkadén otonom yang

% Ibid.

9 Mengenai hadis-hadis perempuan, sebenarnya jugddienyak. Akan tetapi tidak semua
hadis-hadis tersebut bernilai misoginis. Biasangdidihadis perempuan yang sering dimasukkan
dalam hadis-hadis misoginis ada 10, yaitu hadigtenpenciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-
laki, hadis tentang wanita: kurang akal dan agamamperbedaan air seni anak laki-laki dan
perempuan, hadis penghambaan istri pada suamis bexiang konsep nafkah, puasa sunnah istri
harus dengan izin suami, hadis tentang larangarbmtmuka masam di depan suami, hadis tentang
larangan istri meminta cerai kepada suami, haditatg laknat malaikat bagi istri yang menolak
ajakan suami ke tempat tidur, hadis tentang perampuenjadi imam shalat, dan hadis tentang
kepemimpinan perempuan. Namun dalam penelitiapanulis hanya menganalisis hadis-hadis yang
ditemukan dari data-data masing-masing ormas.
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dikhususkan untuk perempuan. Misalnya Muslimat Batayat yang lahir dari

rahim NU, begitu pula Aisyiah dan Nasyiatul Aisyidéri Muhammadiyah.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdirafy researclh), yaitu
penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengalsh lterdasarkan pada
sumber kepustakaan, seperti buku, artikel, jumajalah, ensiklopedi dan sumber
dokumentasi lainnya. Adapun langkah-langkah yangnaklitempuh dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakagtode
dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengaa mengumpulkan
sumber-sumber tertulis dokumen yang berkaitan dendengan topik
penelitian.

Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah emean ormas-
ormas Islam (NU dan Muhammadiyah) terhadap hadisshperempuan
yang misoginis.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 2 dagtgtuydata formal
dan data informa® Data formal yaitu data resmi yang didapatkan dari
dokumentasi mengenai kumpulan hasil bahtsul ma#dildan himpunan

putusan Majlis Tarjih Muhammadiyah. Untuk data fatmni, penulis

% Alasan menggunakan data-data informal adalah kadari sebagian masalah yang
dikemukakan dalam penelitian ini tidak ditemukatadapembahasan institusi atau lembaga resmi
tersebut, namun demikian permasalahan tersebubasbaleh para pemikir yang cukup diakui oleh
lembaga maupun mayoritas anggota ormas tersebut.
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menggunakan bukéhkamul Fugaha Solusi Problematika Aktual Hukum
Islam, Keputusan Muktamar, Munas dan Konbes Naldihdtma[1926-
2004 M] dan bukuAdabul Mar’ah Fil Islamyang merupakan hasil putusan
Musyawarah Majlis Tarjih pada muktamarnya yang RéllXserta buku
Tanya Jawab Agama
Sedangkan data non-formal adalah data yang didapatéri karya-
karya para tokoh NU dan Muhammadiyah yang berhurunengan topik
pembahasan. Dalam hal ini, penulis menggunakan bBRamduan
Pengajaran Figih Perempuan di Pesantretan buku Wacana Figh
Perempuan dalam Perspektif Muhammadi§ah
2. Pengolahan Data
Setelah data-data terkumpul, kemudian diolah sehinghenjadi
terarah dan sistematis dengan menuliskan dataydat; berkaitan dengan
tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mesédisk menyajikah®
3. Analisis Data
Penulis menganalisa data-data tersebut dengaggmeakan metode

deskriptif-analitik yaitu penelitian dengan cara menentukan, meniganal

2L Buku ini ditulis oleh para kiai muda dan nyai muttai berbagai pesantren di Jogjakarta
dan Jawa tengah yang sadar bahwa dalam figih yalagna ini menjadi mainstream pemikiran di
berbagai pesantren masih sarat dengan perspehtftidak adil jender. Adapun nama-nama penulis
dalam buku ini disebutkan yaitu KH. Mudhafar Badi,M. Ikhsanuddin, K. Ahmad Harir, K. Noor
Rochmat, KH. Edy Musoffa, Nyai Titik Rachmawati, &lyHindun Anisah, Nyai Hibatun Wafiroh,
dan Nyai Nelly Umi Halimah. Buku ini diberi katammgantar oleh Hj. Nafisah Sahal, istri dari Rais
‘Am PBNU DR. KH. MA. Sahal Mahfudz dan diberi egloleh KH. Husein Muhammad.

2 Buku ini merupakan kumpulan makalah pada semiaag yiberi tajukSeminar Nasional
Figh Perempuan dalam Perspektif Muhammadiyaimg berlangsung dari tanggal 30-31 Agustus
2003. Makalah-makalah tersebut ditulis oleh tokmkeh Muhammadiyah dan Aisyiyah, seperti
Hamim llyas, M. Din Syamsuddin, Syamsul Anwar, Yhaa llyas, Siti Chamamah Soeratno,
Isnawati Rais. Kemudian makalah-makalah ini dib@tukdan diterbitkan oleh Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka bekerjasama dengarelidalarjin dan Pengembangan Pemikiran
Islam Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang diberi jsdnha dengan tajuk seminar.

% 1bid., him. 29.
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dan mengklarifikasi permasalahan dengan maksudkuntnggambarkan
secara sistematis dan akurat tentang karakteristdngenai masalah
tersebuf? terutama tentang mekanisme pemahaman ormas-ostaas dli
Indonesia terhadap hadis-hadis misoginis. Jadi alengnetode ini,
pendekatan analisisnya lebih menekankan pada pkesespulan deduktif
dan induktif serta pada analisis terhadap dinamikaingan antar fenomena
yang diamati dengan menggunakan logika ilnffah.
Di samping itu, penelitian ini menggunakan duadadatan, yaitu:
1. Hermeneutik

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui pemamaanmas-
ormas Islam di Indonesia terhadap hadis Nabi. Heemigk pada dasarnya
mencakup dua halertamasebagai bentuk seni pemahaman; &adua
sebagai teori pemahaman sekaligus penafsiran baiksl maupun ekspresi-
ekspresi lainnya selain bah&§eDi samping itu, dengan hermeneutik akan
diperoleh sebuah dialektika dan gerak kembali @&s menuju interpreter —
dari teks menuju segala kemungkinan konteks— da@mbangun makna

terkini dari suatu tek%’

24 saifuddin AzwarMetode PenelitiarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 7.

*®|pid., him. 5

% Josef BleicherContemporary Hermeneutics: Hermeneutics as MetfRitlosophy and
Critique (London: Routledge and Keegan Paul, 1980). Merigemangertian Hermeneutika yang
memiliki aksentuasi yang cukup beragam lihat, Ridh&. Palmer,Hermeneutics: Interpretation
Theory in Schleiermacher, Dilthey, Heidegger andi&@aer(Northwestern University Press, 1969).
lihat juga E. Sumaryondjermeneutika : Sebuah Metode filsafdbgyakarta: Kanisius, 1993).

2" Mircea Eliade (ed.)The Encyclopedia of Religiatticle Van A. Harvey, “Hermeneutics”,
(New York: Macmillan Publishing Company, 1987),I\dél, him. 281.
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2. Sosiologis
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui perikdagamaan dari
masing-masing ormas-ormas Islam di Indonesia sebagd pemahamannya
terhadap hadis. Pendekatan ini memfokuskan penmgtapada interaksi
antara agama dan masyarakat. Pra-anggapan dasgpelgér sosiologis
adalahconcernnya pada struktur sosial, konstruksi pengalamanusia dan

kebudayaan termasuk agaffia.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulisan laporan penelitian alam bentuk tesis
dan memperoleh penyajian yang konsisten dan teranaka diperlukan uraian
yang sistematis. Sistematika pembahasan dalamitesikan memuat lima bab,
yaitu sebagai berikut:

Bab pertamamerupakan pendahuluan yang terdiri dari latar Kaelg,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitinpauén pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahdain ini digunakan sebagai
pedoman, acuan dan arahan sehingga penelitiarkd@nia secara terarah dan
pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua mengemukakan tentang gambaran umum mengenai
historiografi kajian hadis di Indonesia yang diawaleh karya-karya beberapa
tokoh ulama hadis, kemudian pengajaran hadis dbdga-lembaga pendidikan

dan dilanjutkan dengan wacana hadis dalam ormaasorgiam. Dari bab ini

%8 peter Connoly (ed.)Aneka Pendekatan Studi Agamarj. Imam Khoiri (Yogyakarta:
LKiS, 2002), him. 267. Lihat juga Peter Berg&he Social Reality of Religio(Harmondsworth:
Penguin, 1993)
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dapat dilihat mengenai sejarah kemunculan sertkepdrangan kajian hadis,
khususnya di Indonesia.

Bab ketigaakan memaparkan tentang kedudukan hadis dalam &fiJ d
Muhammadiyah. Setelah itu akan dijelaskan sek#datahg pengertian hadis-hadis
misoginis. Kemudian uraian tentang pemahaman oomasas tersebut terhadap
hadis-hadis misoginis. Bab ini inilah yang memetak@ayah penelitian ini.

Bab keempatmerupakan pembahasan dan analisa terhadap tipologi
pemahaman hadis oleh ormas-ormas Islam di Indore=ita implikasi dari
pemahaman hadis mereka di tengah-tengah masyaladtanesia. Kemudian
dilanjutkan dengan kritik konstruktif atas pemahaniNlJ dan Muhammadiyah
terhadap hadis-hadis misoginis.

Terakhir bab kelima merupakan penutup yang akan mengemukakan
beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dausammasalah tesis ini dan
disertai saran-saran apabila diperlukan penel#e&anjutnya terhadap kajian hadis

ini.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari uraian panjang di atas, penulis menyimpulkpermasalahan-
permasalahan akademis yang menjadi fokus kajias @¢mahaman ormas-ormas
Islam (NU dan Muhammadiyah) terhadap hadis Nabi SAWisusnya mengenai
hadis-hadis misoginis yaitu dengan menjawab beberpprtanyaan tentang
bagaimana pemahaman hadis-hadis misoginis menurmagseormas Islam di
Indonesia. Juga menjawab pertanyaan tentang bagairtipologi pemahaman
ormas-ormas Islam di Indonesia terhadap hadis-haus®ginis serta menjawab
tentang apa implikasi pemahaman hadis mereka djaketengah masyarakat
IndonesiaMaka hal tersebut dirinci sebagai berikut:
1. Pemahaman ormas-ormas Islam terhadap hadis-hagbgimis
a. Nahdhatul Ulama
Mengenai hadis kepemimpinan perempuan, NU memahahwa hadis
ini menunjukkan larangan bagi perempuan dicalonka@nk menjadi pemimpin,
seperti kepala desa kecuali dalam keadaan terpakbab larangan tersebut
disamakan dengan larangan perempuan menjadi h&adangkan terhadap
hadis bolehnya perempuan pergi ke masjid, NU memabahwa dalam hadis
tersebut terdapat petunjuk lain, yaitu perempuaehb&eluar rumah selain ke

masjid dengan syarat ada rasa aman dari fithah.
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b. Muhammadiyah

Mengenai hadis kepemimpinan perempuan, Muhammadiyamahami
bahwa hadis tersebut sebagai ungkapan sementagalikaitkan dengan situasi
tertentu pada masa tertentu yang pernah dialarhi whemat manusia di masa
lalu. Sehingga hadis tersebut tidak dapat digunakamjadi argumentasi tentang
larangan perempuan menjadi pemimpin. Sedangkaradeph hadis bolehnya
perempuan pergi ke masjid, Muhammadiyah menegablhwa Nabi sendiri
tidak melarang seorang perempuan keluar dari rupgabintuk keperluan ibadah,
belajar dan untuk keperluan lainnya dengan syadak tbertentangan dengan
adat kesopanan dan kesusilaan yang telah diatuditiEariukan oleh Allah SWT
dan Rasul-Nya.
. Tipologi pemahaman ormas-ormas Islam terhadap {edis misoginis dapat
dibagi menjadi 3, yaitu kelompok tekstual-tradisipnkelompok kontekstual-
moderat dan kelompok liberal-progresif. Namun sétel menganalisis
pemahaman kedua ormas Islam tersebut (NU dan Mulbdiyah) terhadap
hadis-hadis misoginis tersebut di atas, kedua ormaislak bisa diklasifikasikan
ke dalam masing-masing kelompok. Karena terkadarftadap satu hadis NU
bersikap tekstualis, tetapi terhadap hadis yang laérsikap kontekstualis.
Adapun perinciannya sebagai berikut:
1) kelompok tekstual-tradisional. NU dapat dimasuk#éalam kelompok ini.
2) kelompok kontekstual-moderat. NU dan Muhammadiyapatl dimasukkan

dalam kelompok ini
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3) kelompok liberal-progresif. Dari kedua ormas tetgeilak ada yang dapat
dimasukkan dalam kelompok ini.

Perlu ditegaskan di sini bahwa NU dapat dimasuldtaiam kelompok
tektual-tradisional dan kelompok kontekstual-motledisebabkan adanya
perkembangan pemikiran dalam tubuh NU, sehinggbuker peluang untuk
terjadinya reinterpretasi terhadap teks-teks hiddls SAW.

. Adanya perbedaan pemahaman dari masing-masing pgelonti atas terhadap
hadis-hadis misoginis mengakibatkan beberapa imglikdi tengah-tengah
masyarakat Indonesia, yaitu sebagai berikut:
1) kelompok tekstual-tradisional

a. perilaku diskriminatif

b. praktik patriarki

c. keminderan sosial

d. penyesatan terhadap gerakan feminisme
2) kelompok kontekstual-moderat

a. egalitarianisme

b. maraknya seminar, pelatihan dan workshop tentangikpran Islam

feminis

3) kelompok liberal-progresif

a. kuatnya kesadaran gender dalam berbagai aspekupaimd

b. meningkatnya gerakan perempuan
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B. SARAN

1. Dalam kaitannya dengan pemahaman ormas-ormas tisthadap hadis Nabi
SAW, masih belum ditemukan data bagaimana langkagkbh mereka
dalam menentukan otentisitas hadis Nabi SAW samgaeka memutuskan
sebuah keputusan hukum bagi para anggotanya padauddya dan
masyarakat pada umumnya. Hal ini merupakan pintsukngang penting
untuk dikaji dan dilakukan penelitian yang lebihlaga, guna lebih bisa
memposisikan pemikiran hadis mereka di antara comass Islam yang lain
di Indonesia.

2. Hubungannya dengan metode pemahaman hadis, peslwyaadperhatian
khusus dari masing-masing ormas untuk mengetahni rdanggunakan
metode pemahaman hadis klasik maupun kontempeatengga tidak terjadi
pemaksaan makna terhadap hadis atau bahkan mesghapelevansi hadis

dengan konteks kekinian.
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